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SUMMARY

EUIS SARIMULYA. Digestibility of expose heavy metal (Pb) to
forages In Vitro. ( guide by Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc and Arfan Abrar
S.Pt, ML.Si)

The goal of this research was to study the effect of Pb concentration in
forages to its digestibility (in vitro). It was done through two stages : (1) Pb
analysis in forages using Atomic Absorbans Spectrophotometer method (2)
Forages Digestibility analysis exposed to Pb using in vitro method. This research
was held for one month from Mei to June 2009 in Animal Nutrition and feed
laboratory of Study Program of Animal Nutrition and feed, Agriculture Faculty of
Sriwijaya University

This research using Completely Randomized Design with 4 treatment and
4 replication. Treatments were various forages from location highly suspected
exposed to Pb. There were RO (Panicum maximum originated from Animal
Nutrition and feed forages collection as control), R1 (Panicum maximum
originated from trans Sumatera highway), R2 (Brachiaria brizantha originated
from trans Sumatera highway) and R3 (Hymenachne amplexicaulis from swampy
area originated from trans Sumatera highway).

The result shows that Pb exposed forages has no significant result
(P>0,05) on dry matter digestibility and organic matter digestibility, highest Pb
concentration on R1 (2,447 ppm) has highest dry matter digestibility and organic
matter digestibility (55,72%). Presumably dry matter digestibility and organic
matter digestibility were affected by its forages variety and nutrition contains than

to its Pb concentration. N-amonia were also unaffected by the treatments
(P>0,05).




RINGKASAN

EUIS SARIMULYA, Kecernaan Hijauan Pakan Ternak yang Terpapar
Logam Berat (Pb) Secara In Vitro (Dibimbing oleh Dr. Ir. Armina Fariani,
M.Sc dan Arfan Abrar S.Pt, M.Si).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh kandungan
logam berat Pb dalam hijauan pakan ternak terhadap kecernaan yang dilakukan
secara in vitro. Penelitian dilakukan dalam dua tahap : tahap pertama yaitu analisa
kandungan Pb pada hijauan pakan ternak dengan menggunakan metode
Spektrophotometer Serapan Atom (AAS) dan tahap kedua yaitu analisa kecernaan
hijauan pakan ternak yang terpapar Pb dengan menggunakan metode in vitro.
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan mulai pada bulan Mei sampai bulan
Juni 2009 di Laboratorium Program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan empat perlakuan dan diulang sebangak empat kali sehingga
diperoleh 16 unit percobaan. Perlakuan yang diteliti adalah RO (Pannicum
maximum dari kebun koleksi PS. NMT), Rl (Pannicum maximum dari pinggir
jalan raya Inderalaya Palembang), R2 (Brachiaria brizantha dari pinggir jalan
raya Inderalaya-Palembang), R3 (Hymenachne amplexicaulis dari daerah rawa di
pinggir jalan raya Inderalaya-Palembang).

Hasil pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
hijauan yang mengandung kadar Pb tidak berpengaruh terhadap KCBK dan
KCBO, dimana hijavan yang mengandung kadar Pb yang besar (2,447 ppm)
memiliki nilai yang tertinggi yaitu 55,72 % (R1), sedangkan perlakuan yang
mengandung kadar Pb yang tidak terdeteksi (TTD) memiliki nilai yang terendah
yaitu 35,53% (R3). Hijauan yang mengandung kadar Pb juga tidak berpengaruh
terhadap N-Amonia, dimana hijauan yang mengandung kadar Pb yang kecil
(0,029 ppm) memiliki nilai yang tertinggi yaitu 41,82 mM (R0) dan hijauan yang
x(xgczr;gandung Pb yang besar (2,908 ppm) memiliki nilai yang terendah 23,70 mM
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hasil produksi peternakan dapat ditingkatkan secara optimal bila
berbagai faktor yang berpengaruh langsung diperhatikan dengan baik. Faktor-
faktor yang berpengaruh tersebut adalah penggunaan bibit yang baik (breeding),
tatalaksana pemberian pakan (feeding), dan tatalaksana pemeliharaan sesuai tipe
produksi (management). Sistem produksi ternak ruminansia lebih dominan
memakai sistem gembala (Pastura). Namun sebagian besar para peternak
ruminansia berskala kecil di Sumatera Selatan menggembalakan ternaknya di
sekitar jalan raya. Keterbatasan lahan untuk pengembangan produksi hijauan
diduga sebagai salah satu faktor yang menyebabkan ternak-ternak digembalakan
di pinggir-pinggir jalan raya atau jalur hijau.

Hijauan pakan ternak yang tumbuh di sekitar jalan raya dapat dikatakan
rumput alam (rumput lapangan). Rumput alam adalah rumput yang tumbuh liar di
tegalan, semak-semak, pinggir jalan, pematang dan sebagainya. Karakteristik
rumput alam adalah tumbuh dengan sendirinya, tidak ditanam dan tidak
dipelihara, serta rendah produksinya (Rukmana, 2005). Hijauan pakan ternak
yang banyak tumbuh liar di sepanjang jalan raya berupa rumput (gramminae) dan
kacang-kacangan (leguminosa).

Hijauan pakan ternak yang tumbuh di sekitar jalan raya dapat terpapar
logam berat yang berasal dari cemaran gas buang kendaraan bermotor. Salah satu

logam berat yang terpapar pada hijauan tersebut yaitu Timbal (Pb). Menurut



Suhendrayatna (2001), Pb merupakan logam berat yang sangat beracun, dapat
dideteksi secara praktis pada seluruh benda mati di lingkungan dan seluruh sistem
biologis. Sumber utama timbal adalah berasal dari komponen gugus alkil timbal
yang digunakan sebagai bahan additive bensin. Mobilitas timbal di tanah dan
tumbuhan cenderung lambat dengan kadar normalnya pada tumbuhan berkisar
0,5-3 ppm (part per million). Aroson (1972), menyatakan bahwa dari beberapa
pengamatan dapat disimpulkan, bila Pb diketemukan dalam tumbuhan, hal ini
merupakan akibat dari udara sekitar yang mengandung Pb atau perpindahan Pb
dari tanah ke tumbuhan yang tumbuh di atas tanah yang mengandung Pb. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa rumput yang ditanam di tepi jalan besar dan
ramai dapat mengandung 225 g.kg” Pb rumput kering dan 165 g.kg" pada jarak
7,6 m; 99 gkg"' pada jarak 22,8 m; 67 g.kg" pada jarak 38,1 m; 55 gkg' pada
jarak 53,3 m atau 46 g.kg" pada jarak 68,8 m dari jalan besar. Sehingga semakin
dekat jarak antara tanaman rumput dan jalan besar yang ramai, semakin besar
kemungkinan untuk mengalami kontaminasi.

Logam berat yang terpapar pada tumbuhan akan berpengaruh buruk bagi
tumbuhan itu sendiri dan makhluk hidup yang mengkonsumsi tumbuhan tersebut.
Ternak sapi yang mengkonsumsi tumbuhan yang terpapar logam berat diduga
Jjuga akan terpapar logam berat yang sama. Standar Nasional Indonesia (SNI)
menetapkan kandungan timbal dalam makanan atau minuman paling tinggi 0,3
ppm. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Kota Solo (2007)
pada daging sapi yang di pelihara di TPA Solo menunjukan kadar Pb pada daging

sapi tersebut melebihi ambang batas. Kadar timbal pada daging sapi umur 1,5



tahun adalah 2,15 ppm, sapi 2,5 tahun sebesar 2,07 ppm, dan sapi umur 3,5 tahun
adalah 2,24 ppm. Kadar rata-rata timbal pada ginjal adalah 2,28 ppm, hati 2,51
ppm, dan usus 2,67 ppm. Tumbuhan sebagai pakan akan dicerna lebih dulu dalam
rumen, untuk itu akan dipelajari kecernaan pada hijauan yang terpapar logam

berat (Pb) secara /n Vitro.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh kandungan logam berat
Pb dalam hijauan pakan ternak terhadap kecernaan yang dilakukan secara in

vitro.

1.3. Hipotesis

Diduga hijauan pakan ternak yang terpapar oleh logam berat (Pb)

berpengaruh terhadap kecernaan hijauan.
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